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Abstrak

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja
karyawannya. Agar aktifitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memilik
karyawan yang berpengetahuan dan usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin
sehingga kinerja karyawan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh
bukti empiris pengaruh komunikasi, stress kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada
PT. SAGA Denpasar.

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah Komunikasi, Stress Kerja, Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. SAGA Denpasar. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 72 orang. Metode penentuan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Jumlah
sampel dalam penelitian ini 72 responden.

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi liner berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. SAGA
Denpasar. Stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
SAGA Denpasar. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. SAGA Denpasar.

Kata kunci: Komunikasi, Stress Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan.
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THE INFLUENCE OF COMMUNICATION, WORK STRESS AND COMPENSATION ON
EMPLOYEE PERFORMANCE PT. SAGA DENPASAR

Abstract

One of the factors that influence the level of success of an organization is the performance
of its employees. In order for management activities to run well, companies must have
knowledgeable employees and efforts to manage the company as optimally as possible so that
employee performance increases. This study aims to examine and obtain empirical evidence of
the effect of communication, job stress and compensation on employee performance at PT.
SAGA Denpasar.

The object of research in this research is communication, work stress, and compensation
for employee performance at PT. SAGA Denpasar. The total population in this study was 72
people. The method of determining the sample using the saturated sampling method. The number
of samples in this study was 72 respondents.

Methods of data collection using a observation, Interview, and questionnaire. The data
analysis technique used multiple linear regression analysis. The results showed that
communication had a positive and significant effect on employee performance at PT. SAGA
Denpasar. Work stress has a negative and significant effect on employee performance at PT.
SAGA Denpasar. Compensation has a positive and significant effect on employee performance
at PT. SAGA Denpasar.

Keywords: Communication, Work Stress, Compensation, Employee Performance
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pada era globalisasi, persaingan
bisnis  pada saat ini semakin  ketat,
perusahaan dihadapkan berbagai tantangan
guna melaksanakan  kegiatan  usahanya.
Perusahaan  dituntut guna  mengambil
langkah strategis guna menghadapi berbagai

tantangan. Perusahaan memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas dalam menghadapi
berbagai tantangan. Kualitas sumber daya
manusia diantaranya dapat dilihat dari
kinerja karyawan.

Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada
unsur sumber daya manusia. Tugas sumber
daya manusia adalah mengelola unsur manusia
secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang
puas akan pekerjaannya. Tanpa peran manusia
meskipun berbagai factor yang dibutuhkan itu
telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan,
karena manusia merupakan penggerak dan
penentu jalannya suatu organisasi,oleh karena
itu hendaknya organisasi memberikan arahan

yang positif demi tercapainnya tujuan
organisasi.
Menurut Afandi (2018:83) Kinerja

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara illegal,
tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika. Peningkatan kinerja
karyawan akan membawa kemajuan bagi
perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu
persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil.

Pada dasarnya kinerja merupakan
sesuatu hal yang bersifat individual, karena
setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya.
Pengukuran kinerja karyawan dapat dilihat dari
indikator kinerja karyawan yaitu kualitas
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu
kerja, dan kemampuan bekerja sama
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(Handayani, 2013:11). Pada PT.SAGA
Denpasar data ketepatan waktu kerja dapat
dipaparkan melalui data absensi karyawan yang
dapat dilihat pada Tabel 1.1, sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Absensi karyawan pada PT. Saga
Denpasar
Tahun 2020
Jumlah | Juml | Tota Karya Ting
Juml
Karya ah 1 wan kat
N . . ah
o Bulan wan Hari | Hari yang Abse Abse
(Orang | Kerj | Kerj Tidak n nsi
) a a Hadir (%)
1 | Januari 72 31 | 2232 68 2164 | 3.04
2 Febimar 72 28 | 2016 61 1955 | 3.02
3 | Maret 72 31 | 2232 63 2169 | 2.82
4 | April 72 30 | 2160 66 2094 | 3.05
5 Mei 72 31 | 2232 69 2163 | 3.09
6 | Juni 72 30 | 2160 64 2096 | 2.96
7 Juli 72 31 | 2232 65 2167 | 291
8 Ag‘S‘St“ 72 31 | 2232 66 2166 | 2.95
9 Self:m 72 30 | 2160 70 2090 | 3.24
(1) Ok?be 72 31 | 2232 63 2169 | 2.82
1| Novem 72 30 | 2160 | 67 2093 | 3.1
1 ber
I | Desem 72 31 | 2232 71 2161 | 3.18
2 ber
2628 2548
Jumlah 365 0 793 7 36.22
30.4 | 2250 2123
Rata Rata 1 8 66.08 9 3.01

Sumber :HRD PT.SAGA Denpasar (2020)

Berdasarkan tabel 1.1 disimpulkan bahwa
tingkat absensi karyawan cenderung
berfluktuasi setiap bulan, dimana persentase
tingkat absensi karyawan rata-rata sebesar
3,01%. Menurut Mudiartha dkk, (2011:93),
bahwa tingkat absensi 2 sampai 3 persen
tergolong baik, di atas 3 sampai 10 persen
dianggap tinggi, sehingga dengan demikian
perusahaan  harus lebih  memperhatikan
karyawanya. Ini berarti tingkat absensi pada
PT. SAGA Denpasar masih tergolong kurang
baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah komunikasi. Menurut
Nurudin (2016 118) “proses komunikasi
adalah usaha menyampaikan suatu gagasan
untuk menerima umpan balik dari gagasan
yang kita sampaikan”. Beberapa pengertian

358

Vol 4 Nomor 2 Februari 2023



Jurnal EMAS

terebut, komunikasi adalah suatu proses
interaksi yang dilakukan oleh dua makhluk
hidup atau lebih baik secara langsung atau
melalui media elektronik yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan serta pertukaran pikiran
dan perasaan yang dapat dilakukan melalui
isyarat, ungkapan emosi, tulisan dan lainnya,
namun komunikasi yang paling efektif ialah
berbicara.

Komunikasi dapat berjalan dengan baik jika
unsur-unsur  dalam  komunikasi terpenuhi.
Unsur-unsur tersebut menurut Nurudin (2016 :
27) “tiga unsur pokok yang terdapat dalam
definisi komunikasi yaitu usaha, penyampaian
pesan dan antar manusia”. Jika salah satu factor
tersebut tidak ada maka komunikasi tidak dapat
berjalan.Komunikasi merupakan usaha
dilakukan oleh sesame manusia untuk
menyampaikan tujuan atau pesan yang akan di
sampaikan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Ginting, Dkk (2019) menunjukan
bahwa pengaruh Komunikasi terhadap kinerja
karyawan berpengaruh positif.

Ada beberapa indikator komunikasi antara
lain pemahaman, kesenangan, pengaruh pada
sikap, hubungan yang makin baik, tindakan
(Sutardji, 2016:10). Berdasarkan indikator
tersebut, data komunikasi melalui data
pertemuan karyawan pada PT.SAGA Denpasar
dapat dilihat pada Tabel 1.2, sebagai berikut :

Tabel 1.2
Data Kehadiran Meeting Karyawan pada
PT. SAGA Denpasar

Tahun 2020
Jumlah Pencapaian kehadiran
Bulan
Karyawan karyawan
Januari 72 72
Pebruari 72 54
Maret 72 62
April 72 22
Mei 72 42
Juni 72 33
Juli 72 67
Agustus 72 53
September 72 48
Oktober 72 59
Nopember 72 68
Desember 72 70

Sumber : PT. SAGA Denpasar (2020)
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat disimpulkan
bahwa komunikasi pada PT. SAGA Denpasar
yaitu dari indikator pemahaman adalah
kehadiran dalam meeting bulanan karyawan
belum optimal. Maka hal di atas
mengindikasikan ~ bahwa Komunikasi
karyawan PT.SAGA Denpasar masih kurang
efektif sehingga menyebabkan penurunan
terhadap kinerja karyawan.

Salah satu masalah komunikasi pada
PT.SAGA Denpasar yang peneliti temukan
yaitu masih kurangnya pemahaman mengenai
tugas atau pekerjaan yang akan dilakukan,
masih sering terjadinya kesalahpahaman
mengenai tugas kerja, kurangnya komunikasi
antar bagian.Berdasarkan permasalahan diatas
komunikasi masih menjadi faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan
tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah stress kerja (Siagian
2017). Stress kerja merupakan kondisi di mana
terjadi  ketegangan yang mengakibatkan
perubahan fisik, jalan pikiran, dan emosi.
Apabila stress yang timbul tidak di atasi dengan
segera, maka akan berakibat pada kemampuan
seseorang berinteraksi secara baik dengan
lingkungan kerjanya.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Wirya, dkk (2017) menunjukan
bahwa pengaruh stress kerja terhadap kinerja
karyawan berpengaruh negatif.

Adapun beberapa indikator stres kerja
Menurut Gunawan & Ulfa (2018) antara lain
tuntutan tugas, ambiguitas peran, konflik peran,
pengembangan karir, hubungan kerja. Pada
PT.SAGA Denpasar stres kerja karyawan dapat
dilihat pada Tabel 1.3.
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Tabel 1.3
Tingkat Stres Kerja Karyawan Pada PT.
SAGA Denpasar.
Tahun 2020

No Stres Kerja yang dialami oleh Karyawan
1 | Adanya tuntutan pekerjaan yang menumpuk dan
tambahan pekerjaan yang mana pekerjaan

sebelumnya belum selesai dan  harus
diselesaikan tepat waktu.
2 | Adanya ketidakjelasan informasi mengenai

tugas atau pekerjaan yang diberikan.

3 | Adanya konflik dengan rekan kerja maupun
dengan pimpinan membuat karyawan merasa
tidak nyaman dalam bekerja sehingga
berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjannya.
4 | Tidak adanya pengembangan karir bagi
karyawan, dalam arti karyawan akan menetap
disuatu pekerjaan tanpa adanya kenaikan posisi.
5 | Adanya ketidakharmonisan antara karyawan
dengan karyawan atau dengan atasan.

Sumber : HRD PT. SAGA Denpasar, (2020)

Berdasarkan tabel 1.3, terdapat masalah
mengenai keluhan-keluhan yang dialami oleh
karyawan  tentang  pekerjaannya,  yang
menunjukkan bahwa karyawan memiliki stress
kerja yang tinggi. Indikasi masalah tingginya
stress kerja karyawan di PT. SAGA Denpasar
menyebabkan kinerja karyawan rendah.

Salah satu masalah stress kerja pada
PT.SAGA Denpasar yang peneliti temukan
yaitu beban kerja yang diberikan kepada
karyawan melebihi kemampuan yang karyawan
miliki, yang menyebabkan karyawan menjadi
stress dan menyebabkan kinerja karyawan
menurun, masih adanya tuntutan dari atasan
untuk menyelesaikan pekerjaan yang melebihi
waktu kerja, serta adanya karyawan yang masih
takut untuk mengakui kesalahan dalam bekerja
yang membuat para karyawan menjadi stress
dalam bekerja.

Faktor terakhir 1alah Kompensasi
Karyawan yang bekerja dalam sebuah
organisasi pasti membutuhkan  kompensasi

atau imbalan yang cukup dan adil, malah kalau
bisa cukup kompetitif di banding dengan
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produktivitas dari seseorang. Suatu sistem
kompensasi yang baik perlu didukung oleh
metode secara rasional yang dapat menciptakan
seseorang digaji atau diberi kompensasi sesuai
tuntunan pekerjaannya.

Adapun kompensasi menurut para ahli,
menurut Hasibuan (2017:119) kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Dwianto (2019) menunjukan bahwa
pengaruh  kompensasai  terhadap kinerja
karyawan berpengaruh positif.

Adapun beberapa indikator kompensasi
menurut Hasibuan (2012:86) antara lain gaji,
upah, insentif, tunjangan, fasilitas. Pada PT.
SAGA Denpasar terdapat data gaji yang dapat
dipaparkan pada tabel 1.4, sebagai berikut :

Tabel 1.4
Data Gaji Pada PT. SAGA Denpasar
Tahun 2020
.. Gaji setelah
No. Jabatan Gaji (Rp) Covid-19 Karyawan
1 HRD 4.400.000 2.100.000 1
2 Manager 6.700.000 3.300.000 1
3 ADMIN 2.700.000 1.500.000 7
4 | Kepala 4.200.000 | 1.800.000 4
Bagian
5 Marketing | 2.700.000 1.500.000 4
6 Staff 2.700.000 1.500.000 12
Gudang
Staff
7 Produksi 2.700.000 1.500.000 18
Staff
8 Distribusi 2.700.000 1.500.000 25
Jumlah 72

Sumber :HRD PT SAGA Denpasar, (2020)
Pada tabel 1.4 di atas, menunjukan data
gaji karyawan dimana seluruh karyawan sudah

mendapat gaji sesuai dengan upah minimum
kabupaten/kota (UMK).Namun bisa kita lihat

organisasi atau perusahaan lain. Sistem

kompensasi  yang  baik akan  sangat pada table ters?but terdapat  perubahan

mempengaruhi semangat kerja dan Pendapatan gajl yang sebelumnya
Rp.2.700.000, turun menjadi Rp.1.500.000
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dikarenakan perusahan mengalami penurunan Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja
pendapatan akibat pandemic COVID-19. Ini Karyawan di PT.SAGA Denpasar”.

terjadi dikarenakan perusahaan sebelumnya
mengutamakan untuk mendistribusikan
produknya pada sektor pariwisata yang berupa
hotel,villa maupun restoran dan jarang
mendistribusikan  produknya di  kalangan
menengah ke bawah (warung maupun toko
sembako). Gaji dalam hal ini adalah untuk
memberikan honor atau upah kepada pegawai
atas selesainya pekerjaan. Pentingnya peranan
gaji untuk menunjang atau memberi dorongan
kepada pegawainya agar untuk bekerja lebih
giat. Akan tetapi, permasalahan gaji dalam
perusahaan ini diindikasi sebagai salah satu
faktor kurangnya optimal kinerja karyawan.

Selain itu system kompensasi perusahaan
memiliki dampak terhadap kinerja strategis.
Adapun fenomena mengenai kompensasi pada
PT, SAGA Denpasar seperti karyawan yang
bekerja dalam sebuah organisasi pasti
membutuhkan gaji, tidak sesuainya jumlah
kompensasi yang diberikan perusahaan jika di
bandingkan dengan kinerja karyawan, serta
sering telatnya pemberian kompensasi.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Saga
Denpasar. PT. Saga Denpasar merupakan salah
satu perusahaan distributor minuman yang
sedang berbaur dalam persaingan dengan usaha
sejenisnya.PT. Saga Denpasar beralamat di JI.
Serma Merta No.2, Dauh Puri Kangin,
Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar,
Bali. PT. Saga Denpasar memilki fasilitas dan
pelayanan yang sangat baik sehingga membuat
karyawan bersemangat untuk melaksanakan
tugas serta pelanggan merasa puas dan percaya
terhadap perusahaan. Kegiatan karyawan pada
PT. Saga Denpasar sebagian besar secara
langsung berhubungan dengan memasarkan
produk kepada konsumen dan memproduksi
produk yang berkualitas, maka sudah
selayaknya karyawan memberikan pelayanan
yang terbaik kepada pelanggan.

Berdasarkan  penjabaran  permasalahan
diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Komunikasi,

2.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang
dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah  komunikasi  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar ?

2. Apakah stress kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar ?

3. Apakah  kompensasi  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan  latar  belakang dan

rumusan masalah yang ada, maka penelitian

ini dapat dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh
komunikasi terhadap kinerja karyawan
pada PT.SAGA Denpasar.

2. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja
terhadap  kinerja  karyawan pada
PT.SAGA Denpasar.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompenasi

terhadap  kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar.

Kegunaan Penelitian.
Dari hasil penelitian ini memiliki

beberapa kegunaan yaitu :
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh komunikasi, stress
kerja dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada PT.SAGA Denpasar,
serta  diharapkan sebagai  sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang
secara teoritis dipelajari di bangku
perkuliahan.
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b. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan pertimbangan
dalam  menyusun proposal  serta
menentukan  metode dan  media
pembelajaranyang tepat untuk

mengembangkan pengaruh komunikasi, 4.

stress kerja, dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. SAGA
Denpasar.

II KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
1. Goal setting theory
Goal setting theory merupakan teori
yang dikemukakan oleh Edwin Locke di
tahun 1978. Teori ini didasarkan pada bukti
yang berasumsi bahwa sasaran meliputi ide-
ide akan masa depan dan keadaan yang
diinginkan memainkan peran penting dalam

bertindak. Goal setting theory menegaskan 5.

bahwa individu dengan sasaran yang lebih
spesifik serta akan menantang kinerjanya
akan lebih baik dibandingkan dengan
sasaran yang tidak jelas.

2. Kinerja Karyawan.

Menurut Tika (2006) menyatakan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisai dalam periode
waktu tertentu. Mangkunegara (2006:67)
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suatu  informasi, ide atau gagasan,
pengertian dari seorang kepada orang lain
dengan harapan orang lain tersebut.dapat
menginterpretasikannya  sesuai  dengan
tujuan yang dimaksud.

Stress Kerja

Stres kerja merupakan interaksi antara
seseorang dengan situasi lingkungan atau
stresor yang dianggap mengancam atau
menantang, dan menimbulkan gangguan
psikologis,  fisiologis, perilaku, dan
gangguan pada organisasi. Sedangkan
menurut Anoraga (2001), stres kerja adalah
suatu bentuk tanggapan seseorang, baik
fisik maupun mental terhadap suatu
perubahan di lingkungannya yang dirasakan
mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam.

Kompensasi

Kompensasi merupakan pengeluaran
dan biaya bagi perusahaan,perusahaan
mengharapkan agar kompensasi yang
dibayarkanmemperoleh imbalan prestasi
kerja yang lebih besar dari karywan.
Menurut Hasibuan (2015) berpendapat
bahwa  Kompensasi adalah  semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan.

menyatakan kinerja adalah hasil kerja III KERANGKA BERPIKIR DAN

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

3. Komunikasi

Gatewood dan Taylor (Amirullah,
2015:206) mendefinisikan  komunikasi
sebagai suatu proses pemindahan informasi
dan pengertian (maksud) dari satu orang
kepada orang lain. Berdasarkan pendapat
para ahli, maka komunikasi dapat
disimpulkan sebagai proses pemindahan
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HIPOTESIS

| Komunikasi (X;) } ...

| Stress Kerja (X;) }

| Kompensasi (X3) |—"'—'_

Sumber : Kerangka Berpikir Penelitian,
(2021)

H, : Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar
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H, : Stress Kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar
H; : Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.SAGA Denpasar.

IV METODE PENELITIAN

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT.
Saga  Denpasar.PT. Saga  Denpasar
merupakan  salah  satu  perusahaan
distributor minuman yang sedang berbaur
dalam persaingan dengan usaha
sejenisnya.PT. Saga Denpasar beralamat di
JI. Serma Merta No.2, Dauh Puri Kangin,
Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar,
Bali.

Identifikasi Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Komunikasi (X;), Stress Kerja (X>),
Kompensasi (X3). Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu Kinerja Karyawan (Y).

Definisi Operasional Variabel

a. Komunikasi.
Komunikasi PT. SAGA Denpasar
adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui
media yang menimbulkan efek tertentu
pada PT. SAGA Denpasar. Adapun
indikator yang  digunakan untuk
mengukur komunikasi pada PT. SAGA
Denpasar sebagai berikut : Pemahaman,
Kesenangan, Pengaruh pada sikap,
Hubungan yang makin baik, Tindakan.
b. Stress Kerja.

Stress kerja PT. SAGA Denpasar adalah
suatu bentuk tanggapan seseorang, baik
fisik maupun mental terhadap suatu
perubahan di lingkungan PT. SAGA
Denpasar yang dirasakan mengganggu
dan mengakibatkan dirinya terancam.
Adapun indikator stress kerja yang
digunakan pada PT. SAGA Denpasar
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dalam penelitian ini, yaitu : Tuntutan
tugas, Ambiguitas peran, Konflik peran,
Pengembangan karir, dan Hubungan
kerja.

c. Kompensasi.
Kompensasi PT. SAGA Denpasar
merupakan kontra prestasi terhadap
penggunaan tenaga atau jasa yang telah
diberikan oleh tenaga kerja PT. SAGA
Denpasar. Adapun indikator
komunikasi yang digunakan pada PT
SAGA Denpasar dalam penelitian ini,
yaitu Gaji, Upah, Insentif, Tunjangan,
dan Fasilitas.

d. Kinerja Karyawan.
Kinerja Karyawan PT. SAGA Denpasar
merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh para
karyawan PT. SAGA Denpasar dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab  yang  diberikan
kepadanya. Adapun indikator kinerja
karyawan yang digunakan pada PT.
SAGA Denpasar dalam penelitian ini,
yaitu: Kualitas Pekerjaan, Kuantitas
Pekerjaan, Ketepatan Waktu Kerja,
Kemampuan bekerja sama.

4. Jenis Data.

a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah hasil jawaban kuesioner dari
masing-masing responden yang telah
diberikan skor dengan bantuan skala
likert pada PT. SAGA Denpasar.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini
adalah wawancara

5. Sumber Data.

a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah
hasil kuesioner dan wawancara peneliti
dengan seluruh karyawan PT. SAGA
Denpasar.
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b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini
menggunakan buku-buku, literature,
dan bacaan yang mendukung penelitian
ini.

6. Populasi Metode Penentuan Sampel

1) Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang berjumlah 72
orang karyawan.

2) Jumlah Sampel
Penulis memilih sampel menggunakan
teknik sampling jenuh karena peneliti
menggunakan semua anggota populasi
untuk dijadikan sampel. Sehingga
sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 72 orang karyawan.

7. Metode Pengumpulan Data
Observasi, Wawancara, Kuesioner.

8. Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

V HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Seluruh indikator pernyataan dalam
variabel komunikasi, stress kerja,
kompensasi dan kinerja karyawan memiliki
pearson correlation yang lebih besar dari
angka 0,30 sehingga seluruh indikator
tersebut telah memenuhi syarat validitas
data. Masing-masing nilai Cronbach alpha
pada tiap instrumen tersebut lebih besar
dari 0,6 sehingga seluruh variabel layak
digunakan untuk menjadi alat ukur pada
instrumen kuesioner dalam penelitian ini.

E-1SSN : 2774-3020
Tabel 5.11
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 9.700 1.864 5.203 .000
Komunikasi 228 127 228 | 1.163 .020
Stress Kerja -.168 .040 -476 1218 .000
. 257 139 251 | 1.850 .000
Kompensasi
R 0,646
R Square 0,518
Adjusted R Square 0,692
F Statistic 16.26
Signifikansi 5
.000°

Sumber : Lampiran 7 (Data Primer Diolah)
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas,
maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y =9,700 + 0,228X; +-0,168X, + 0,257X;
Berdasarkan persamaan regresi diatas

dapat diperoleh informasi sebagai berikut :

a. bl = 0,228, artinya apabila stress kerja
(X2) dan kompensasi (X3) dianggap
konstan maka meningkatnya
komunikasi (X;) akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan (Y)

b. b2 =-0,168, artinya apabila komunikasi
(X)) dan kompensasi (X3) dianggap
konstan maka menurunnya stress kerja
(X;) akan diikuti oleh meningkatnya
kinerja karyawan (Y)

c. b3 = 0,257, artinya apabila komunikasi
(X;) dan stress kerja (X,) dianggap
konstan maka meningkatnya
kompensasi (X3) akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan (Y).
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2. Pembahasan
a. Pengaruh komunikasi terhadap Kinerja
karyawan.

Pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA  Denpasar
menunjukkan nilai thitung sebesar 1,163 serta
nilai signifikansi uji t sebesar 0,020 yang
kurang dari a (taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar, sehingga
hipotesis pertama (H;) diterima. Komunikasi
adalah sebagai proses pemindahan suatu
informasi, ide atau gagasan, pengertian dari
seorang kepada orang lain dengan harapan
orang lain tersebut.dapat
menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan
yang dimaksud.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Nasri (2019), Kartini (2020), Ginting, dkk
(2019), Sukmawati (2020), Dewi (2020) yang
menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

b. Pengaruh stress kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

Pengaruh stress kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar
menunjukkan nilai thitung sebesar -1,218 serta
nilai signifikansi uji t sebesar 0.000 yang
kurang dari a (taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa stress kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar, sehingga
hipotesis kedua (H) diterima. Stress kerja
adalah interaksi antara seseorang dengan
situasi lingkungan atau stresor yang dianggap
mengancam atau menantang, dan
menimbulkan gangguan psikologis, fisiologis,
perilaku, dan gangguan pada organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
Riny Candra (2017), Wirya, dkk (2017),
Diputra dan Surya (2019), Sintya dan Artha
(2016), Sandiartha (2020) menunjukkan bahwa
variabel stress kerja berpengaruh negatif dan
signifikan ~ terhadap  kinerja  karyawan.

E-ISSN: 2774-3020

Sehingga semakin menurun stress kerja dalam

perusahaan maka akan berpengaruh terhadap

kinerja karyawan

¢. Pengaruh kompensasi terhadap Kinerja
karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA  Denpasar
menunjukkan nilai thitung sebesar 1,850 serta
nilai signifikansi uji t sebesar 0.000 yang
kurang dari a (taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar, sehingga
hipotesis ketiga (Hs3) diterima. Kompensasi
adalah pengeluaran dan biaya bagi perusahaan,
perusahaan mengharapkan agar kompensasi
yang dibayarkan memperoleh imbalan prestasi
kerja yang lebih besar dari karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Maslihatiddniyah (2020), Dwianto (2019),
Alfian (2020), Suryani (2020), Poluakan, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa komunikasi
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

V Penutup
1. Simpulan

a. Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. SAGA Denpasar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
komunikasi di PT. SAGA Denpasar,
maka akan meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar.

b. Stress kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. SAGA Denpasar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah
stress kerja di PT. SAGA Denpasar,
maka akan meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar

c. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. SAGA Denpasar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompensasi di PT. SAGA Denpasar,
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maka akan meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. SAGA Denpasar.
2. Saran

a. Berdasarkan hasil uji pada variabel
komunikasi dimana secara keseluruhan
responden mempunyai persepsi yang
paling rendah terhadap pernyataan
pertama mengenai Karyawan memiliki
pemahaman mengenai deskripsi
pekerjaan  yang  dilakukan, maka
sebaiknya PT. SAGA Denpasar perlu
memberikan pelatihan dan masukan
terhadap karyawannya, agar karyawan
dapat lebih memahami deskripsi
pekerjaan yang dilakukannya.

b. Berdasarkan hasil uji pada variabel
stress kerja dimana secara keseluruhan
responden mempunyai persepsi yang
paling rendah terhadap pernyataan
kedua mengenai Karyawan selalu
menerima perintah dengan sangat jelas
dan dapat memahaminya, maka
sebaiknya PT. SAGA Denpasar perlu
meningkatkan meningkatkan
pengarahan yang diberikan kepada

karyawannya, agar karyawan dapat
lebth  memahami  perintah  yang
diberikan.

c. Berdasarkan hasil uji pada variabel
kompensasi dimana secara keseluruhan
responden mempunyai persepsi yang
paling rendah terhadap pernyataan
pertama mengenai Karyawan
mendapatkan gaji yang sesuai dengan
pekerjaan  yang  dilakukan, maka
sebaiknya PT. SAGA Denpasar perlu
meningkatkan  dan  menyesuaikan
jumlah gaji yang diberikan kepada
karyawannya agar sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukannya

E-ISSN: 2774-3020
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